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1.1, Latar Belakang
Sebagai salah satu media komunikasi massa, keberadaan industri
televisi terus mengalami pe ng kemajuan zaman. Hal tersebut
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televisi lokal vang terancam gulung tikar, sedi duerah Jawa Timur akan
ada 30 stasiun televisi yang terancam gulung tikar, begitu juga di dserah
Sulawesi Tengah ada sekitar 20 stasiun televisi lokal.

Sepanjang tahun 2011 sampai 20135, penyiaran televisi lokal disambut
baik oleh publik maupun elit. Namun hal itu tdak berlangsung lama. Ada
fenomena yang terjadi yaitu satu per satu televisi lokal vang ada berubah



nama, berubah format siaran, dan berubah segmen menjadi perpanjsngan
stasiun televisi dengan jangkavan nasional di Jakara (Sumadira, 2019: 161).
Padahal televisi lokal dopat mengangkat budsya lokal dalam konten
starannya. Di samping itu, televisi lokal juga tkut dalom melestarikan budayn
lokal, dan eksplorasi potensi daerah dengan mengekspos kepada khalayak.
aiif uniuk menyampaikan pesan dan

nasyarakal. Pmsmm tayangan televisi
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i angka 1.1% saja (Juditha, 2015: 50).
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lokal, seniman dae
Khalayak okan lebily tahu niman kebudnyasn yang dimiliki oleh
daerahnya sendiri. ’i'[eluhu tﬂynng;m dmgnu kearifan lokal juga memberikan
manfaal yang luar biasa bagi pendidikan, hiburan, maupun sebagni pengikat
kedekatan antara media dan pemirsanya.

Keberadaan televisi nasional yang mayoritas berada di ibukota Jakarta
membuat budaya Jakarts atoe Betawi menjadi lebih dominan mengisi konten-
konten stasiun televisi tersebut. Akhimya, masyarakat di daerah menjodi lebih



peduli terhadap isu-isu di Jakarta ketimbang di dacrahnya sendiri (Alamsyah
dan Muslim, 2019) Sementara seperti yang diketahui, televisi lokal adalah
stasiun televisi yang memiliki jangkauan terbatas di suatu daerah tertentu,
Berdasarkan amanat dalam Undang-Undang Penyiaran Nomor 32 Tahun
2002 Bagian Keempat tentang lembaga penyiaran publik, Pasal 14 Ayat (3),
yang menyatakan bahwa di daersh_provinsi, kabupaten, dan kota dupat

Pemasok iklan akan lebil
para penonton.

Untuk bisa menghadirkan program yang baik dan menarik tentu tidak
terlepas dari kerjasama antar tim produksi yang terjalin di belakang layar,
seperti produser. tim kreatif. penata artistik. penata busana dan riss,
kameramen, editor, dan masih banyak yang lainnva. Setiap crew vang terlibat
dalam proses produksi sebuah program acara tv tentu memiliki peranan vang




saling berkesinambungan, sehingga nantinya mampu menghasilkan tayangan
vung berkualitas:

Salah satu posisi penting dan harus ada pada sebuah produksi program
tayangan televisi adalah keberadaan seorang juru kamem atau sering dikenal
dengan istilah kameramen. Dalem ]:lmk'l:l]tn}ra. lkameramen bertanggung jawab
penuh atas visual yang mnm:um | dhit an kepada pemirsa. Seorang
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gambaran apa saja yang ﬂlpﬁiﬂkﬂn dalam program h}uw yang sedang
diproduksi. Selain harus memahami teknik-teknik pengambilan gambar,
seorang kameramen biasanya juga harus memahomi teknik ediing sebagai
dasar bagt dirinya dalam melakukon pengombilan gambar. Hal tersebut tenu
sangatlah berkaitan, seorang kamermmen yang paham akan tekmik edfting
tentu akan mampu merangkal kebutuhan visual dengan tepat.



Seorang kameramen harus mampu menghasilkan gambar yang
bersifal continue (berkelanjutan). sehingga memudshkan editor dalam
menyusun rangkaian visual. Selain harus mampu menciptakan visual yang
enak dilihat, seorang juru kamera juga harus memiliki ketangkasan dalam
mengoperasikan peralatonnya. karena dibatuhkan tenaga yang prima bagi
seorang kameramen dalam produksi tayangan televisi dengan durasi yang

isi lokal, RBTV tentu mengatami lika-lil
onesia yang begitu ketat, Tidak hanya RB

Jogja TV. Adi TV, dan Kresna TV (KPIDBIY, 2016}

endiiliflan  Doerah
swasta lokal vang
] g siaran RBTV selama
5 jam dan Kompas TH pmpas TV sebagai mitra
RBTV cokup membanty v, seperti mengetshui jumiah
perolehan rating program RBTV, sekaligus promosi secara tidak langsung
karena ketika jam toyang Kompas TV logo RBTV ikut ditampilkan pada saat
penayangan program Kompas TV, namun hal tersebut tidak bertahan lama.
Beberapa tahun terakhir RBTV sudah tidak lagi mendapatkan data resing
program dani Kompas TV. Pihak Kompas TV tidak lagi melakukan

pembelian jam tayang kepada Nielsen (lembaga risel jumlah penonton



televisi), sehingga hal tersebut akhimya cukup mempersulit RBTV dalam
menjual jam tayang kepada klien (wawancara dengan Subkhan A gus Santoso
selaku Supervisor Produksi RBTV, 23 April 2021).

Dalam meningkatkan eksistensinya, RBTV terus mengembangkan
program-program tayangan yang ada, salah satunya adalah program ralkshow
TalkCation. TalkCation merupakafi sprogram  talkshow  edukasi  hasil
kerjasama antaradUiniversitas: Amikom Yoyakarts dan RBTV, hal ini
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Kameramen Dhalam Produsksi Program Talkshow “Talkeation™ Di Rbiv Jogja,
Episode: Menjaga Tradisi Di Tengah Modernisasi”™



Karya tulis ini akan menyajikan bagaimana peran kameramen dalam
program TalkCation dengan berbagai tantangan saat proses produksi acara
berlangsung sampai dengan disiarkan di RBTV dan bisa dinikmati oleh
pemirsanya.

1.2, Fokus Masalah dan Rumusan Masalah

o - v “TalkCation™ di RBTV Jogja
pada episode “Menjaga Truiuu dl Tmph Mnﬂenu.sm

1.4. Manfaat Penelltian
4. Manfaat Akademis
Melalui penelitian ini penulis berharap mampu memberikan
landasan dalam mengembangkan wawasan serta memberikan pengetahuan

T



bagi para pemnbaca mengenai bagaimana peran kameramen dalam produksi
program tafishow “TalkCation™ di RBTV Jogja pada episode “Menjaga
Tradisi di Tengah Modernisasi”.

b. Manfaat Prakiis
Penelitian ini juga dibarapkan dapat memberi kontribusi bagi
pmuhR.RBTV maupun para pembacs delam memahami bagaimana peran

) i pro show “TalkCation” di RBTV
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is penelitian studi kasus (case strdy resen
endalam dari sistem terikat berdasarkan peny

ympok (Fitrah dan Luthfiyah, 2017: 37). Setelah k
jelas. selanjutnyn  dilakukan  penelifh
I .'.. n data seperti wawancar, observas

a Ekﬂh Prrtumﬂ yang
dengan observasi memupaken feknik pengumy data vang mengharuskan
peneliti untuk turun langsung ke lap  melakukan pengamatan terhadap
objek penelitizgan untuk mmgemhu.l keberadaan ohjek, situasi, konteks, dan
maknanya (Satori dan Aan, 2009: 105), Observasi pada hakikatnya
merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, seperti penglihatan,
penciuman, pendengaran, digunakan untuk memperoleh informasi yang
diperiukan dalam menjawab masalsh penelitian hasil observasi berupa
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau sussano tertentu, dan




perasaan emosi seseorang (Rahardjo, 2011: 3). Dalam pengumpulan data
melalui observasi ini, peneliti mengamati secara langsung proses kerja
kameramen dalam memproduksi program tayangan TalkCation episode
“Menjaga Tradisi Di Tengsh Modernisasi”.

Selain observasi. peneliti juga melakukan proses wawancara tethadap
beberapa informan. Menurut (SatoridanAan, 2009: 130), wawancara adalah
salah satu teknik p w la untuk miéndapatian informasi yang digali
dari sumber data langsung, melalui percaka lau tanya jawab. Dalam
P'em‘ A ini, pene £l elakn an ".- ancara ke st | :1 apa informan,
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